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MOTTO

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan
lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa
vang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”
(Boy Candra)
“Segala sesuatu yang telah diawali, maka harus diakhiri”
(Ailin Nurlia)
PERSEMBAHAN

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa
memberikan kemudahan, kelancaran, dan keberkahan bagi penulis untuk
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dengan ini segenap rasa cinta dan kasih,

penulis persembahkan skripsi ini untuk:

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak dan Ibu yang senantiasa memberikan
dukungan moral, doa serta pengorbanan yang tiada henti dalam setiap proses
kehidupan penulis. Terima kasih atas segala bentuk kasih sayang, kesabaran,
dan keikhlasan yang telah diberikan. Karya ini merupakan wujud sederhana
dari upaya penulis dalam membalas kepercayaan dan harapan yang selalu
disertakan dalam setiap langkah.

2. Kedua adik penulis, yang senantiasa memberikan dukungan, kebersamaan,
serta semangat dalam perjalanan penulis. Kehadiran kalian menjadi bagian
penting dalam memberikan motivasi dan makna dalam setiap proses yang
dijalani.

3. Seluruh pihak yang telah menemani masa perkuliahan penulis, yang pernah
singgah, menetap, atau sekadar lewat dalam perjalanan ini, terima kasih atas
kebersamaan, dukungan, dan pengalaman yang menjadi bagian dari proses

pembelajaran dan perkembangan penulis hingga saat ini.



RINGKASAN

Ailin Nurlia Pengaruh Pelaksanaan Briefing, Motivasi, dan Kedisiplinan Kerja
Terhadap Produktivitas Karyawan Umkm Shuttlecock Desa Sumengko Kabupaten
Nganjuk, Skripsi, PE, FEB UN PGRI Kediri, 2026

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya produktivitas karyawan pada
UMKM Shuttlecock Desa Sumengko Kabupaten Nganjuk yang ditunjukkan oleh
kurang optimalnya pelaksanaan briefing, rendahnya motivasi kerja, dan belum
konsistennya kedisiplinan kerja karyawan. Kondisi tersebut berdampak pada
pencapaian target kerja dan hasil produksi yang belum optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk mengetahui pengaruh briefing terhadap
produktivitas karyawan, (2) untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap
produktivitas karyawan, (3) untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan kerja
terhadap produktivitas, (4) untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan briefing,
motivasi dan kedisiplinan kerja terhadap produktivitas karyawan UMKM
Shuttlecock Desa Sumengko Kabupaten Nganjuk.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal. Populasi
penelitian adalah seluruh karyawan UMKM Shuttlecock Desa Sumengko
Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dan
analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda
menghasilkan persamaan Y = 3,286 + 0,239X; + 0,267X> + 0,729X5.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan briefing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas karyawan (t = 2,511 > 1,984; Sig. = 0,014 <
0,05), (2) motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan (t = 2,366 > 1,984; Sig. = 0,020 < 0,05), (3) kedisiplinan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan (t = 7,009 >
1,984; Sig. = 0,000 < 0,05), dan (4) pelaksanaan briefing, motivasi kerja, dan
kedisiplinan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan (F = 22,266 > 2,70; Sig. = 0,000 < 0,05), dengan nilai
Adjusted R* = 0,392, yang menunjukkan bahwa 39,2% produktivitas karyawan
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini: (1) pelaku UMKM perlu meningkatkan
pelaksanaan briefing secara rutin dan terarah untuk memperjelas tugas serta
meningkatkan koordinasi kerja, (2) motivasi kerja karyawan perlu ditingkatkan
melalui pemberian dorongan dan penghargaan yang sesuai, serta (3) kedisiplinan
kerja perlu ditegakkan secara konsisten agar produktivitas karyawan dapat
meningkat secara optimal.

Kata kunci: briefing, motivasi kerja, kedisiplinan kerja, produktivitas karyawan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan globalisasi ekonomi telah mempercepat intensitas
persaingan di berbagai sektor industri, baik pada skala besar maupun kecil
sehingga menuntut setiap organisasi untuk meningkatkan kinerja secara
berkelanjutan. Dalam situasi tersebut, organisasi tidak hanya dituntut untuk
mencapai output yang tinggi, tetapi juga memastikan efisiensi dan
efektivitas dalam setiap proses kerja agar mampu bertahan dan berkembang
di tengah dinamika pasar global. Salah satu determinan untuk keberhasilan
organisasi dalam menghadapi tantangan tersebut adalah produktivitas
sumber daya manusia. Produktivitas tidak sekadar merepresentasikan
kuantitas hasil kerja, tetapi juga mencerminkan kemampuan organisasi
dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya secara efisien dan bernilai
tambah. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas karyawan menjadi isu
strategis yang terus mendapat perhatian dalam kajian menajamen modern,
terutama dalam konteks peningkatan daya saing organisasi (Mulyati et al.,
2022)

Sejalan dengan tuntutan tersebut, organisasi perlu mengelola sumber
daya manusia secara lebih sistematis, terencana, dan berbasis pada
pendekatan manajerial yang terukur. Pengelolaan ini tidak hanya berfokus
pada aspek administratif, tetapi juga mencakup dimensi perilaku kerja
seperti komunikasi, motivasi, dan kedisiplinan. Komunikasi kerja yang
efektif, termasuk melalui briefing, berperan dalam memastikan kejelasan
informasi dan koordinasi antar karyawan, sehingga dapat meminimalkan
kesalahan kerja dan meningkatkan efisiensi operasional. Di sisi lain,
motivasi kerja menjadi faktor pendorong internal yang menentukan tingkat
keterlibatan dan komitmen karyawan dalam menyelesaikan tugas.
Sementara itu, kedisiplinan kerja berfungsi sebagai mekanisme kontrol

yang menjaga konsistensi perilaku kerja sesuai dengan standar organisasi.



Ketiga faktor tersebut terbukti memiliki kontribusi signifikan terhadap
peningkatan  kinerja individu maupun  organisasi secara
keseluruhan(Sanezara et al., 2024).

Dalam praktik global, organisasi yang mampu mengintegrasikan
aspek komunikasi kerja, motivasi, dan kedisiplinan secara efektif cenderung
memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi serta daya saing yang lebih
kuat di pasar. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas tidak semata-mata
dipengaruhi oleh faktor teknis sepesrti teknologi dan modal, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh faktor perilaku dan manajerial yang melekat pada
sumber daya manusia. Dengan deimikan, pengelolaan sumber daya manuisa
yang strategis menjadi kunci utama dalam menghadapi kompleksitas
persaingan global. Pendekatan ini menegaskan bahwa keberhasilan
organisasi tidak hanya ditentukan oleh sumber daya yang dimiliki, tetapi
juga oleh bagaiamana sumber daya tersebut dikelola secara efektif dan
berkelanjutan (Mulyati et al., 2022).

Dalam kajian manajemen sumber daya manusia, komunikasi kerja
memegang peranan penting dalam menentukan efektivitas pelaksanaan
tugas karyawan. Komunikasi yang tidak berjalan dengan baik seringkali
menjadi penyebab utama terjadinya kesalahan kerja, miskomunikasi, serta
rendahnya koordinasi antar anggota tim. Sebaliknya, komunikasi yang
efektif memungkinkan penyampaian informasi yang jelas, terarah, dan
mudah dipahami, sehingga karyawan dapat menjalankan tugasnya dengan
lebih tepat dan efisien. Salah satu bentuk komunikasi kerja yang banyak
diterapkan dalam organisasi adalah briefing, yaitu kegiatan penyampaian
arahan secara singkat sebelum pekerjaan dimulai. Briefing tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian informasi terkait tugas, tetapi juga
sebagai sarana untuk menyamakan persepsi kerja, memperjelas target, serta
mengurangi potensi kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan(Sari Andini et
al., 2024).

Lebih dari itu, pelaksanaan briefing yang dilakukan secara konsisten
dapat meningkatkan kesiapan kerja karyawan, baik dari segi teknis maupun

mental. Karyawan yang mendapatkan arahan yang jelas sebelum bekerja



cenderung lebih fokus, terarah, dan memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap tujuan yang ingin dicapai organisasi. Selain itu, briefing juga
memiliki fungsi motivasional, karena dalam prosesnya pimpinan dapat
memberikan dorongan, semangat, serta penguatan positif kepada karyawan.
Hal ini menjadi penting terutama pada organisasi atau UMKM yang masih
memiliki keterbatasan dalam sistem manajemen formal. Dengan demikian,
briefing tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
instrumen manajerial yang dapat meningkatkan keterlibatan dan semangat
kerja karyawan (Robaya et al., 2021).

Berdasarkan hal tersebut, dapat diapahami bahwa pelaksanaan
briefing yang efektif berpotensi menjadi salah satu strategi yang sederhana
namun berdampak besar dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Hal
ini karena briefing mampu menjembatani kebutuhan informasi, koordinasi,
serta motivasi kerja dalam satu waktu yang bersamaan. Oleh karena itu,
organisasi, termasuk UMKM, perlu mulai memperhatikan kualitas
komunikasi kerja yang diterpakan, khususnya melalui briefing, sebagai
bagian dari upaya peningkan kinerja dan produktivitas secara berkelanjutan
(Robaya et al., 2021).

Selain briefing, motivasi kerja juga merupakan faktor krusial yang
sangat menentukan tingkat produktivitas karyawan dalam suatu organisasi.
Motivasi kerja tidak hanya dipahami sebagai dorongan untuk bekerja, tetapi
lebih jauh mencerminkan sejauh mana individu memiliki kemauan, energi,
dan komitmen untuk menyelesaikan tugas secara optimal. Karyawan yang
memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan perilaku kerja yang lebih
baik dalam menghadapi tekanan maupun tantangan pekerjaan. Sennaliknya,
rendahnya motivasi kerja seringkali berdampak pada menurunnya semangat
kerja, kurangnya inisiatif, serta rendahnya kualitas output yang dihasilkan
(Sanezara et al., 2024).

Motivasi kerja sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat
kompleks, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari
lingkungan kerja. Faktor internal meliputi kebutuhan, harapan, serta tuuan

pribadi yang ingin dicapai oleh karyawan, sedangkan faktor eksternal



mencakup kondisi lingkungan kerja, sistem penghargaan, hubungan kerja,
serta gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi. Interaksi antara
faktor internal dan eksternal tersebut akan membentuk Tingkat motivasi
kerja yang berbeda pada setiap individu. Oleh karena itu, organisasi tidak
dapat hanya mengandalkan satu pendektan dalam meningkatkan motivasi
kerja, melainkan perlu menciptakan kondisi kerja yang mampu memenuhi
kebutuhan psikologis maupun profesional karyawan secara seimbang
(Wulandari & Lailiyah, 2022).

Karyawan yang termotivasi dengan baik akan cenderung bekerja
lebih efektif, memiliki orientasi pada pencapaian, serta berkontribusi secara
maksimal terhadap tujuan organisasi. Dengan demikian, organisasi perlu
secara aktif mengelola dan meningkatkan motivasi kerja karyawan melalui
penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, sistem penghargaan yang adil,
serta komunikasi yang mendukung, sehingga produktivitas karyawan dapat
ditingkatkan secara optimal dan berkelanjutan.

Selain briefing dan motivasi kerja, kedisiplinan kerja juga
merupakan faktor fundamental yang berperan penting dalam menentukan
tingkat produktivitas karyawan. Kedisiplinan kerja tidak hanya
mencerminkan kepatuhan terhadap aturan formal organisasi, tetapi juga
menunjukkan tingkat kesadaran dan tanggung jawab individu dalam
menjalankan tugasnya secara konsisten. Karyawan yang memiliki tingkat
disiplin tinggi cenderung bekerja lebih teratur, mampu memanfaatkan
waktu secara efektif, serta menjalankan pekerjaan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Kondisi ini secara langsung berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas maupun kuantitas hasil kerja yang dihasilkan (Manik
& Turmudhi, 2024).

Sebaliknya, rendahnya tingkat kedisiplinana kerja dapat
menimbulkan berbagai konsekuensi negatif dalam proses kerja, seperti
keterlambatan, ketidakteraturan dalam pelaksanaan tugas, serta
meningkatnya kesalahan kerja. Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada
menurunnya efisiensi dan produktivitas organisasi secara keseluruhan.

Dalam konteks ini, kedisiplinan tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol,



tetapi juga sebagai indikator komitmen karyawan terhadap organisasi. Oleh
karena itu, organisasi perlu memastikan bahwa aturan kerja tidak hanya
dibuat, tetapi juga dipahami dan dijalankan secara konsisten oleh seluruh
karyawan. Karyawan yang disiplin cenderung memiliki pola kerja yang
stabil, mampu memenuhi target kerja, serta berkontribusi secara optimal
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, kedisiplinan kerja
dapat diposisikan sebagai salah satu faktor kunci yang harus diperhatikan
dalam Upaya meningkatkan produktivitas tenaga kerja secara
berkelanjutan.

Dalam konteks nasional, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran yang sangat strategis dalam menopang
perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya berkontribusi signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga menjadi sektor utama
dalam penyerapan tenaga kerja, terutama pada kelompok Masyarakat
dengan tingkat Pendidikan menengah ke bawah. Namun demikian, di balik
peran penting tersebut, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan
structural yang dapat menghambat perkembangan usahanya, khususnya
dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Salah satu permasalahan
utama yang dihadapi adalah keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya
manusia yang masih belum dilakukan secara profesional dan terstruktur.
Banyak pelaku UMKM yang masih menerapkan pola manajemen
tradisional, sehingga pengelolaan tenaga kerja cenderung kurang efektif dan
tidak berbasis pada prinsip-prinsip manajemen modern. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya efisiensi kerja serta terbatasnya kemampuan
UMKM dalam bersaing di pasar yang semakin kompetitif (Mulyati et al.,
2022).

Jika dianalisis lebih mendalam, rendahnya produktivitas pada
UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti keterbatasan
modal dan teknologi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor internal
yang berkaitan dengan perilaku kerja karyawan. Permasalahan seperti
kurang efektifnya briefing, rendahnya motivasi, serta lemahnya

kedisiplinan kerja menjadi indikator utama yang menunjukkan belum



optimalnya pengelolaan sumber daya manusi di lingkungan UMKM. Ketiga
faktor tersebut memiliki keterkaitan yang erat dalam membentuk pola kerja
karyawan yang produktif. Tanpa adanya briefing yang jelas, motivasi yang
memadai, dan disiplin yang konsisten, karyawan cenderung bekerja secara
tidak terarah dan kurang maksimal. Hal ini menunjukkan teknis seperti
penambahan alat produksi atau modal usaha, tetapi juga memerlukan
intervensi manajerial yang berfokus pada pengembangan perilaku kerja
karyawan.

Dengan demikian, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif
dalam mengatasi permasalahan produktivitas pada UMKM, yaitu dengan
mengintegrasikan aspek teknis dan manajerial secara seimbang. UMKM
perlu mulai mengadopsi praktik-praktik manajemen sumber daya manusia
yang sederhana namun efektif, seperti penerapan briefing kerja,
peningkatan motivasi karyawan, serta penegakan disiplin kerja secara
konsisten. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja
yang lebih terstruktur, terarah, dan produktif. Selain itu, penerapan
manajemen yang lebih sistematis juga akan membantu UMKM dalam
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di tengah persaingan
yang semakin kompleks. Oleh karena itu, perbaikan dalam pengelolaan
sumber daya manusi menjadi langkah starategis yang tidak dapat diabaikan
dalam upaya meningkatkan produktivitas UMKM secara berkelanjutan.

Selanjutnya, jika ditinjau dalam konteks lokal, UMKM shuttlecock
di Desa Sumengko Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu unit usaha
yang memiliki potensi cukup besar untuk berkembang, terutama dalam
memenuhi kebutuhan pasar olahraga. Namun demikian, berdasarkan hasil
observasi awal di lapangan, masih ditemukan berbagai permasalahan
mendasar yang berkaitan dengan produktivitas karyawan. Salah satu
permasalahan utama terletak pada belum optimalnya pelaksanaan briefing
sebagai sarana komunikasi kerja, sehingga karyawan seringkali bekerja
tanpa arahan yang jelas dan kurang memahami tugas yang harus
diselesaikan. Selain itu, tingkat motivasi kerja karyawan juga masih

tergolong rendah, yang tercermin dari kurangnya semangat, inisiatif, dan



tanggung jawab dalam menjalankan pekerjaan. Di sisi lain, kedisipliinan
kerja juga belum berjalan secara konsisten, yang terlihat dari masih adanya
keterlambatan, ketidakteraturan dalam bekerja, serta kurangnya kepatuhan
terhadap aturan kerja yang berlaku. Kondisi ini secara langsung berdampak
pada hasil produksi yang belum maksimal serta tidak tercapainya target
kerja secara efektif dan efisien.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diidentifikasi bahwa masih
terdapat inkonsistensi hasil penelitian terkait pengaruh variabel-variabel
tersebut terhadap produktivitas maupun kinerja karyawan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa hubungan antar variabel belum sepenuhnya dapat
dijelaskan secara konsisten dalam berbagai konteks penelitian. Di sisi lain,
kesenjangan antara konsep teoritis dan kondisi empiris juga masih
ditemukan dalam praktik di lapangan. Sebagaimana telah dikemukakan oleh
Mulyati et al. (2022), permasalahan yang terjadi pada UMKM menunjukkan
adanya perbedaan yang cukup nyata antara teori dan implementasinya.
Secara teoritis, pelaksanaan briefing yang efektif, tingkat motivasi kerja
yang tinggi, serta kedisiplinan kerja yang baik diyakini sebagai faktor utama
dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Namun demikian, dalam
praktiknya, khususnya pada UMKM shuttlecock di Desa Sumengko, ketiga
aspek tersebut diketahui belum diterapkan secara optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat kelemahan dalam implementasi
manajemen sumber daya manusia pada tingkat operasional. Selain itu,
sebagian besar penelitian sebelumnya diketahui lebih banyak dilakukan
pada organisasi besar atau perusahaan formal yang memiliki sistem
manajemen yang lebih mapan dan terstruktur. Kondisi tersebut
menyebabkan hasil penelitian menjadi kurang relevan apabila diterakan
pada konteks UMKM yang memiliki karakteristik berbeda, seperti
keterbatasan sumber daya, sistem kerja yang fleksibel, serta pola
manajemen yang lebih sederhana. Di samping itu, penelitian terdahulu juga
cenderung hanya berfokus pada variabel yang penting. Briefing dipandang
memiliki peran strategis dalam penyampaian arahan kerja, peningkatan

koordinasi, serta penegasan pembagian tugas karyawan. Oleh karena itu,



dapat disimpulkan bahwa masih ditemukan sejumlah kesenjangan
penelitian, yang mencakup inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya,
keterbatasan konteks penelitian pada sektor UMKM, belum terintegrasinya
variabel briefing dengan motivasi dan disiplin kerja, serta adanya perbedaan
antara konsep teoritis dan praktik di lapangan. Dengan demikian, penelitian
yang bersifat lebih kontekstual dan komprehhensif dipandang perlu untuk
dilakukan guna mengkaji secara lebih mendalam pengaruh pelaksanaan
briefing, motivasi kerja, dan kedisiplinan kerja terhadap produktivitas
karyawan, khususnya pada sektor UMKM.

Pendekatan yang berbasis pada kondisi empiris di lapangan
digunakan untuk menjebatani kesenjangan antara konsep teoritis dan
praktik yang terjadi. Selanjutnya, kontribuasi penelitian ini juga ditunjukkan
melalui upaya dalan mengatasi inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya
dengan menguji pengaruh ketiga variabel secara simultan terhadap
produktivitas karyawan. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini
diharapkan tidak hanya bersifat teoritis dalam pengembangan ilmu
manajemen sumber daya manusia. Atas dasar pertimbangan tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pelaksanaan Briefing, Motivasi, dan Kedisiplinan Kerja Terhadap
Produktivitas Karyawan UMKM Shuttlecock Desa Sumengko
Kabupaten Nganjuk.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat ditentukan
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh briefing terhadap produktivitas karyawan UMKM
Shuttlecock Desa Sumengko Kabupaten Nganjuk?
2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan
UMKM Shuttecock Desa Sumengko Kabupaten Nganjuk?
3. Bagaimana pengaruh kedisiplinan kerja terhadap produktivitas

karyawan UMKM Shuttlecock Desa Sumengko Kabupaten Nganjuk?



4. Bagaimana pengaruh pelaksanaan briefing, motivasi, dan kedisiplinan

kerja terhadap produktivitas karyawan UMKM Shuttlecock Desa
Sumengko Kabupaten Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui pengaruh briefing terhadap produktivitas karyawan
UMKM Shuttlecock Desa Sumengko Kabupaten Nganjuk.
Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas
karyawan UMKM Shuttlecock Desa Sumengko Kabupaten Nganjuk.
Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan kerja terhadap produktivitas
karyawan UMKM Shuttlecock Desa Sumengko Kabupaten Nganjuk.
Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan briefing, motivasi dan
kedisiplinan kerja terhadap produktivitas karyawan UMKM
Shuttlecock Desa Sumengko Kabupaten Nganjuk.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
lebih komprehensif dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya
manusia, khusunya yang berkaitan dengan upaya peningkatan
produktivitas karyawan pada sektor Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Selama ini, kajian mengenai produktivitas karyawan masih
banyak dilakukan secara parsial dengan hanya menyoroti satu aatau dua
variabel tertentu, sehingga belum mampu menggambarkan secara utuh
faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas dalam konteks organisasi
yang kompleks. Oleh karena itu, dengan mengkaji secara simultan
pelaksanaan briefing sebagai aspek perilaku, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan perspektif yang lebih menyeluruh. Pendekatan ini
menjadi penting karena ketiga variabel tersebut saling berkaitan dalam
membentuk perilaku kerja yang produktif, sehingga analisis yang

terintegrasi akan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan
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relevan terhadap kondisi nyata di lapangan, khususnya pada lingkungan
UMKM yang memiliki karakteristik unik.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
ilmiah yang memiliki nilai guna bagi pengembangan penelitian
selanjutnya, terutama yang berfokus pada sektor UMKM. Mengingat
UMKM memiliki perbedaan mendasar dibandingkan dengan organisasi
formal, seperti keterbatasan sumber daya, sistem manajemen yang
sederhana, serta fleksibilitas dalam operasional, maka diperlukan kajian
empiris yang lebih kontekstual. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar atau rujukan awal bagi peneliti lain untuk mengembangkan studi
lanjutan, baik dengan menambahkan variabel baru, menggunakan
metode penelitian yang berbeda, maupun memperluas objek penelitian
pada sektor atau wilayah lain. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan kontribusi teoritis, tetapi juga berperan dlam
memperkaya literatur ilmiah yang lebih relevan dengan kondisi nyata
UMKM di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pelaku UMKM
Penelitian in1 diharapkan tidak hanya memberikan
pemahaman konseptual, tetapi juga menawarkan panduan yang
bersifat aplikatif dalam mengelola sumber daya manusia secara
lebih efektif. Secara khusus, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
dalam merancang strategi peningkatan peningkatan produktivitas
melalui penerapan briefing kerja yang lebih terstruktur, Upaya
sistematis dalam meningkatkan motivasi karyawan, serta penegakan
kedisiplinan kerja secara konsisten. Dengan adanya pendekatan
yang lebih terarah tersebut, pelaku UMKM diharapkan mampu
mengoptimalkan kinerja karyawan sehingga berdampak pada
peningkatan efisiensi dan daya saing usaha secara berkelanjutan.
b. Bagi Karyawan
Penelitian ini diharapkan dapat membangun kesadaran yang

lebih mendalam mengenai pentingnya peran briefing, motivasi, dan
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kedisiplinan dalam menunjang kinerja individu. Pemahaman ini
diharapkan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mampu
mendorong perubahan sikap dan perilaku kerja ke arah yang lebih
profesional, seperti peningkatan tanggung jawab, kedisiplinan
waktu, serta kesungguhan dalam menyelesaikan tugas. Dengan
demikian, karyawan dapat berkontribusi secara lebih optimal dalam
mencapai target kerja dan tujuan organisasi.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi empiris
yang relevan dalam mengkaji lebih lanjut faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas karyawan, khususnya dalam konteks
UMKM. Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang bagi
pengembangan studi lanjutan dengan pendekatan yang lebih
variative, baik melalui penambahan variabel penelitian, penggunaan
metode analisis yang lebih kompleks, maupun perluasan objek
penelitian pada sektor atau wilayah yang berbeda. Dengan demikian,
hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
memperkaya literatur ilmiah serta mendorong pengembangan

penelitian yang lebih kontekstual dan aplikatif.
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